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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi mengenai hubungan dukungan sosial keluarga dengan 

kemandirian belajar  siswa Kelas V SDS Plus Hang Tuah 7. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan mengukur bentuk hubungan yang positif dan negatif 

Dukungan sosial keluarga dan kemandirian siswa Kelas V di SDS Plus Hang Tuah 7. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 

adalah siswa-siswi Kelas V SDS Plus Hang Tuah 7 Ciangsana Gunungputri Bogor. 

Teknik penarikan sampel yang digunakan yaitu Non-Probability Sampling dengan 

teknik Total Sampling atau sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan skala yang di sebarkan oleh peneliti untuk responden. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dalam Hubungan dukungan sosial 

keluarga dengan kemandirian siswa. Hipotesis penelitian membuktikan bahwa 

diperoleh t hitung > t tabel yaitu 0,9933 > 0,244, maka dapat disimpulkan 98% Tingkat 

Kemandirian Belajar Siswa (Variabel Y) berhubungan dengan Dukungan Sosial 

Keluarga (Variabel X). Kesimpulan membuktikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berarti terdapat hubungan yang positif dalam Hubungan Dukungan Sosial 

Keluarga Dengan Kemandirian Belajar Siswa kelas V SDS Plus Hang Tuah 7 

Ciangsana Gunungputri Bogor. Kemandirian siswa dalam belajar sangat penting untuk 

kelangsungan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Saran pada penelitian ini 

hendaknya dukungan sosial keluarga dapat ditingkatkan lagi dengan cara memberikan 

dukungan emosional, informasi, materi dengan baik pada anak agar dapat 

mempertahankan kemandirian belajar. 

 

Kata kunci:Dukungan sosial, Keluarga, Kemandirian belajar, Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya yang terorganisasi, berencana dan 

berlangsung secara terus-menerus sepanjang hayat untuk membina anak didik 

menjadi manusia paripurna, dewasa, dan berbudaya (Susanto 2013:85). 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU NO 20 Tahun 2003).  

Secara formal dan institusional, sekolah dasar masuk pada kategori 

pendidikan dasar. Pendidikan dasar menurut Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 17 ayat1 dan 2 merupakan 

jenjang pendidikan yang dilandasi jenjang menengah. Pendidikan dasar 

berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain 

yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTs.), atau berbentuk lain yang sederajat. 

Pendidikan dasar merupakan pendidikan Sembilan tahun terdiri atas 

program pendidikan enam tahun di Sekolah Dasar dan program pendidikan tiga 
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tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. Pendidikan dasar bertujuan untuk 

memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik untuk 

mengembangkan hidupnya sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga Negara 

dan anggota umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti 

pendidikan menengah (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 28 Tahun 

1990 Pasal 2 dan 3). 

Adapun apabila dilihat dari tujuan pendidikan Sekolah Dasar, menurut 

Mirasa (Susanto 2005:70) dimaksudkan sebagai proses pengembangan 

kemampuan yang paling mendasar setiap siswa, dimana setiap siswa belajar 

secara aktif secara mandiri karena adanya dorongan dalam diri dan adanya 

suasana yang memberikan kemudahan (kondusif) bagi perkembangan dirinya 

secara optimal. 

Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak menggantungkan diri 

kepada orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri 

dalam belajar, bersikap, berbangsa maupun bernegara. Dengan demikian, 

sekolah dasar atau pendidikan dasar tidak semata-mata membekali anak didik 

berupa kemampuan membaca, menulis dan berhitung semata, tetapi harus 

mengembangkan potensi pada siswa baik potensi mental, sosial dan spiritual. 

Sekolah Dasar memiliki Visi mengembangkan manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 
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Kemandirian belajar membuat siswa terlatih mempunyai kebiasaan dan 

tindakan yang baik dalam mengatur setiap tindakkannya serta memiliki 

kedisiplinan dalam proses belajar. Dalam pembelajaran kemandirian belajar 

sangat dibutuhkan agar siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam mengatur 

dirinya, serta dapat mengembangkan kemampuan belajar atas kemauan diri 

sendiri.  

Kemandirian belajar yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda. Siswa 

yang sudah terbiasa hidup mandiri pasti tidak akan mengalami kesulitan saat 

belajar., karena siswa sudah terbiasa mengatur dan mengarahkan dirinya sendiri 

tanpa ketergantugan dengan orang lain dan siswa tersebut dapat menunjukan 

kesiapan dirinya dalam belajar, dapat bertanggung jawab, percaya diri dan 

dapat mengambil keputusan sendiri. Sedangkan jika siswa yang memiliki 

kemandirian belajar yang rendah akan cenderung pasif,tidak terbiasa mandiri 

dalam belajar, tidak percaya diri, tidak bertanggung jawab dan menunjukan 

ketidak siapan dalam belajar. 

Kemandirian belajar yang rendah disebabkan karena siswa menganggap 

pelajaran sulit dipelajari. Selain itu banyak siswa yang tidak percaya diri saat 

mengerjakan soal dari guru, banyak siswa yang tidak percaya akan kemampuan 

yang dimiliki diri sendiri. Siswa sering menyontek dan bertanya kepada teman 

saat mengerjakan soal. Hal ini berarti dalam kemandirian belajar siswa tersebut 

masih kurang karena siswa yang madiri dalam belajar akan mampu mengatasi 

dan mengatur masalah belajarnya sendiri. 
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Kemandirian belajar siswa sangat berpengaruh besar jika tidak direspon 

dengan tepat dapat menimbulkan dampak perkembangan psikologis siswa 

dimasa mendatang. Siswa dituntut mandiri agar dapat menyelesaikan tugas 

perkembangan selanjutnya. Untuk dapat mandiri siswa membutuhkan 

dukungan dan dorongan agar dapat mencapai kemandirian atas dirinya sendiri 

salah satu dukungannya adalah dukungan dari lingkungan sosial keluarga. 

Perkembangan mental pada anak sekolah dasar, yang paling menonjol 

sebagaimana dikemukakan oleh Havighurst (dalam Juntika 2007:93) meliputi 

perkembangan intelektual, bahasa, sosial, dan moral keagamaan. 

Perkembangan sosial sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan 

norma-norma kelompok, tradisi, dan moral keagamaan. Masa anak sekolah 

masuk pada masa objektif, dimana perkembangan sosial pada anak-anak 

sekolah dasar ditandai dengan adanya perluasan hubungan yang dimulai dari 

keluarga dan ikatan baru dengan teman sebaya. 

Keluarga (Singgih 2004: 27) adalah tempat penting dimana anak 

memperoleh dasar dalam membentuk kemampuannya agar kelak menjadi 

orang yang berhasil di masyarakat. Keluarga sebagai landasan bagi anak 

memberikan berbagai macam bentuk dasar. Di dalam keluarga yang teratur 

dengan baik dan sejahtera, seorang anak akan memperoleh latihan-latihan dasar 

dalam mengembangkan sikap sosial yang baik dan kebiasaan berprilaku. 

Hubungan antar anggota keluarga terbentuklah pola penyesuaian sebagai dasar 

bagi hubungan sosial dan interaksi sosial yang lebih luas. 
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(Diana, 2010: 86) Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak 

sangat diperlukan terutama pada saat mereka masih berada di bawah usia lima 

tahun. Seorang bayi yang baru lahir sangat tergantung dengan lingkungan 

terdekatnya, yaitu keluarga khususnya orang tua ayah dan ibunya. 

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan terpenting 

sejak timbulnya peradaban manusia sampai sekarang, keluarga selalu 

berpengaruh besar terhadap perkembangan anak. Peranan orang tua bagi 

pendidikan anak adalah memberikan dasar pendidikan, sikap, dan ketrampilan 

dasar seperti budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, 

dasar-dasar mematuhi peraturan dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan. 

Pentingnya peranan orang tua dalam pendidikan anak telah disadari oleh 

banyak pihak.  

Peran aktif orang tua merupakan sebuah usaha yang secara langsung 

dalam memberikan sosialisasi terhadap anak dan juga menciptakan lingkungan 

rumah sebagai lingkungan sosial yang pertama dijumpai oleh anak. Anak 

menjadi hal terpenting yang harus diperhatikan oleh keluarga. Dalam 

kehidupannya anak perlu mendapat perhatian khusus dari orang tua baik ayah 

maupun ibu, hal itu dikarenakan keluarga merupakan tempat pertama yang 

menerima anak lahir didunia. Tidak hanya hal itu keluarga juga menjadi tempat 

bagaimana anak belajar dalam berkehidupan yaitu dari awal cara makan sampai 

anak belajar hidup dalam masyarakat.  
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Orang tua sudah selayaknya sebagai panutan atau model yang selalu 

ditiru dan dicontoh anaknya. Peran tugas dan fungsi orang tua secara alamiah 

dan kodratnya harus melindungi dan menghidupi serta mendidik anaknya agar 

dapat hidup dengan layak dan mandiri setelah menjadi dewasa. Oleh karena itu 

tidak cukup hanya memberi makan minum dan pakaian saja kepada anak-

anakya saja tetapi harus berusaha agar anaknya menjadi baik, pandai dan 

berguna bagi kehidupannya di masyarakat kelak. Orang tua dituntut 

mengembangkan potensi yang dimiliki anaknya agar secara jasmani dan rohani 

dapat berkembang dengan selaras dan seimbang secara maksimal. 

Pada dasarnya  orang tua merupakan lingkungan pertama  bagi anak 

untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan yang di terima anak dalam 

lingkungan keluarga sangat penting bagi masa depan anak itu sendiri, karena 

akan menentukan sifat dan  karakter anak pada masa yang akan datang. 

keterlibatan orang tua pada pendidikan  sangat penting, hal ini terbukti dari 

banyaknya dampak positif bagi anak. Dalam keluargalah anak dipersiapkan 

untuk membangun pengetahuan tentang perkembangan sebelum 

memasuki  tingkatan-tingkatan perkembangannya dunia lainnya seperti dunia 

orang dewasa, bahasa, adat istiadat dan kebudayaan. Disamping keluarga, 

masyarakatpun menjadi tempat pendidikan yang pertama  bagi anak. 

Baron dan Byrne dalam jurnal Kamaruddin (2006:Vol 1) menyatakan 

bahwa dukungan sosial adalah kenyamanan secara fisik dan psikologis yang 
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diberikan oleh teman/ anggota keluarga. Individu yang mendapatkan dukungan 

sosial tinggi, maka akan tercukupi dukungan secara emosional, instrumental 

dan informatif. Dukungan sosial juga dapat dilihat dari banyaknya kontak sosial 

yang terjadi atau yang dilakukan individu dalam menjalin hubungan dengan 

sumber-sumber yang ada di lingkungan. Dukungan sosial yang cukup, dapat 

membantu individu dalam membuat penyesuain yang positif setelah 

pengalaman trauma. Dukungan sosial juga menjadi hal yang diduga dapat 

meminimalisir dampak dari pengaruh trauma (Barenbaum, Ruchkin, & 

Schwab-Stone, 2004). 

Cohen dan Wills (Dalam Bishop, 1994:170) mendefinisikan dukungan 

sosial sebagai pertolongan dan dukungan yang diperoleh seseorang dari 

interaksinya dengan orang lain. Dukungan sosial timbul oleh adanya persepsi 

bahwa terdapat orang-orang yang akan membantu apabila terjadi suatu keadaan 

atau peristiwa yang dipandang akan menimbulkan masalah dan bantuan 

tersebut dirasakan dapat menaikkan perasaan positif serta mengangkat harga 

diri. Kondisi atau keadaan psikologis ini dapat mempengaruhi respon-respon 

dan perilaku individu sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan individu 

secara umum.  

Beberapa pengertian tersebut menunjukkan bahwa segala sesuatu yang 

ada di lingkungan dapat menjadi dukungan sosial atau tidak tergantung pada 

sejauhmana individu merasakan hal itu sebagai dukungan sosial. Dukungan 
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sosial adalah Informasi dari orang lain yang dicari dan dihargai oleh seseorang, 

yang dapat diberikan melalui beberapa cara, antara lain melalui perhatian, 

bantuan instrumental, pemberian informasi saat berada pada situasi yang 

menekan, serta informasi yang relevan dengan penilaian diri. 

Dukungan yang paling diharapkan oleh anak dalam menghadapi 

akademik adalah dukungan dari keluarganya, terutama dari orangtua dan 

saudara. Namun pada kenyataannya dukungan sosial keluarga dalam membantu 

anak menyelesaikan tugas-tugasnya tidak semua berjalan dengan lancer. 

Kondisi yang ada sekarang dimana kedua orangtua sama-sama disibukkan oleh 

pekerjaan-pekerjaan di luar rumah menyebabkan interaksi antara orangtua dan 

anak terbatas. 

Karena itulah orangtua dituntut untuk memberikan pendidikan  sedini 

bagi anak,  mungkin saat anak sudah mulai beradaptasi dengan dunia luar anak 

tidak akan mudah terbawa kedalam  hal-hal negatif yang banyak terjadi 

dilingkungan sosial, namun demikian masih banyak juga keluarga yang tidak 

terlalu memikirkan pendidikan bagi anak-anaknya, sehingga tidak sedikit orang 

tua yang melalaikan tanggung jawab mereka untuk memberikan pendidikan dan 

pengetahuan sedini mungkin kepada anak. 

Dalam hal ini banyak faktor yang membuat orang tua melalaikan 

tanggung jawab mereka untuk memberikan pendidikan dan pengetahuan pada 

anak , salah satu faktor yaitu kesibukan orang tua karena bekerja sehingga tidak 
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dapat membagi waktu dengan anak sehingga pendidikan anak dilalaikan dan 

kurang harmonisnya keadaan keluarga. Faktor tersebut mengakibatkan 

pendidikan anak terabaikan sehingga anak tidak memiliki kemandirian dalam 

belajar contohnya anak tidak dapat belajar sendiri tanpa adanya perintah dari 

orang tua dan tidak dapat mengambil keputusan sendiri.  

Harapan setiap siswa adalah dapat menjalankan proses belajar dengan 

baik dan benar memperoleh hasil belajar yang tinggi. Namun pada 

kenyataannya, dalam proses belajar yang mereka lalui tidak terlepas dari 

berbagai masalah. Hal tersebut adanya ketergantungan siswa dalam 

mengerjakan tugas kelompok yaitu lebih banyak siswa yang berpangku tangan, 

dan membebani tugas tersebut pada beberapa atau salah satu anggota kelompok 

saja. Begitu pula dengan ujian mereka menyontek dikarenakan tidak adanya 

persiapan belajar menjelang ujian.  

Manusia sebagai makhluk sosial, dalam menghadapi dan menjalani 

kehidupan memerlukan bantuan dan dukungan sosial dan orang-orang 

sekitarnya untuk membantu menghadapi berbagai masalah. Dukungan sosial 

bisa didapat dari orangtua, saudara, teman sebaya, dan orang dewasa.  

Dukungan  yang  diberikan  keluarga  akan  menjadi  kekuatan  dan motivasi  

bagi  anak-anak  untuk  belajar. 
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Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti melakukan penelitian 

dengan berjudul “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga dengan Kemandirian 

Siswa Kelas V SDS Plus Hang Tuah 7 Ciangsana Gunungputri Bogor” untuk 

mengetahui bentuk hubungan yang terdapat dalam permasalahan di atas. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah-

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Siswa memiliki kemandirian belajar rendah 

2. Siswa mendapat dukungan sosial rendah 

3. Hubungan dukungan sosial keluarga dengan kemandirian belajar siswa. 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah 

penelitian ini adalah hubungan dukungan sosial keluarga dengan kemandirian 

belajar siswa. 

 

D.  Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di uraikan di atas maka 

peneliti merumuskan masalah penelitian yaitu “Apakah terdapat hubungan 

dukungan sosial keluar dengan kemandirian belajar siswa Kelas V SDS Plus 

Hang Tuah 7 Ciangsana Gunungputri Bogor?” 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan serta dapat men 

ambah literatur ilmiah yang berkaitan dengan Bimbingan dan 

Konseling, sebagai referensi dari bahan pustaka yang berkaitan dengan 

topik “Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Kemandirian 

Belajar Siswa SDS Plus Hang Tuah 7 Ciangsana Gunungputri Bogor” 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa untuk dapat 

mengembangkan kemandirian belajar dan dapat menjadi informasi 

mengenai dukungan sosial keluarga dan kemandirian belajar siswa. 

2. Orang tua 
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Hasil penelitian ini maampu memberikan infotmasi dan masukan 

mengenai hubungan dukungan sosial keluarga terhadap orang tua dan 

anak sehingga dapat menerapkan dukungan sosial dengan baik dan 

benar untuk dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

3. Mahasiswa 

Hasil penelitian ini mampu memberikan pelajaran dan informasi 

mengenai hubungan dukungan sosial keluarga dan kemandirian belajar 

siswa. 

4. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan reverensi pengetahuan dan dasar 

bagi penelitian selanjutnya. Terutama dalam meningkatkan hubungan 

dukungan sosial keluarga dan kemandirian belajar siswa .
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